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ABSTRAK

Nyamuk merupakan serangga yang berperan sebagai vektor penyakit bagi manusia seperti gajah, malaria,
demam berdarah. Gigitan nyamuk dapat dihindari dengan berbagai cara salah satunya penggunaan lotion
repellent nyamuk. Daun jeruk purut, dan serai wangi merupakan beberapa tanaman yang memiliki kandungan
senyawa minyak atsiri dan berpotensi sebagai repellent nyamuk. Tujuan dari penelitian ini membuat sediaan
lotion repellent nyamuk kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut dan serai wangi dengan konsentrasi masing-
masing Fl (10%), FIl (12,5%), FIIl (15%) serta melakukan evaluasi sediaan lotion. Hasil penelitian
menunjukkan lotion FI, FIl, FIIl berwarna putih hingga putih tulang, beraroma khas dan berbentuk kental.
Lotion FI memiliki pH 6,95 + 0,005, FIl 6,97+ 0,005, FIII + 0,005 sehingga memenuhi persyaratan pH (4,5-8).
Pada uji daya sebar FI dengan diameter 6,10 = 0,100, FIl 6,47 £+ 0,115, FIll 6,73 = 0,057 sehingga memenubhi
persyaratan (5-7 cm). Pada uji daya lekat FI 0,27+0,043, FII 0,24+0,080, FIll 0,19+0,051 sehingga tidak
memenuhi persyaratan (>1 detik). Lotion FI dan FII memiliki stabilitas yang baik, namun pada FIlI mengalami
creaming. Lotion yang paling baik adalah FII, karena selain memiliki stabilitas yang baik, bentuknya juga lebih
baik dan memiliki warna serta aroma yang lebih kuat dibanding FI.

Kata Kunci: Nyamuk, Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut, Serai Wangi, Lotion Repellent

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Nyamuk merupakan serangga yang sering ditemui dan berperan sebagai vektor penyakit berbahaya bagi
manusia seperti penyakit gajah, malaria, dan demam berdarah (Yulianis, dkk., 2018). Gigitan nyamuk dapat
dihindari dengan pemakaian obat nyamuk dalam bentuk lotion, cream, atau pakaian yang dapat melindungi
tubuh dari gigitan nyamuk (Safaruddin, dkk., 2013). Obat nyamuk yang diberada di pasaran terbuat dari bahan
kimia sintesis seperti diethyl toluamide (DEET). DEET merupakan bahan kimia beracun yang berbahaya
apabila penggunaanya kurang hati hati khususnya pada anak anak dan juga orang dewasa (Vinaliza, dkk., 2014).
Efek dari bahan berbahaya dapat dihindari dengan penggunaan bahan alam yang aman untuk manusia maupun
lingkungan, salah satunya penggunaan minyak atsiri. Minyak atsiri bisa ditemukan di seluruh bagian tanaman
seperti buah, biji, daun, bunga, batang, kulit kayu, akar ataupun rimpang (Millati dan Sofian, 2018).

Daun jeruk purut serta serai wangi dapat dimanfaatkan sebagai repellent nyamuk dari bahan alami.
Konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut yang paling efektif sebagai repellent nyamuk adalah konsentrasi
10% (Natalia, 2012). Senyawa kimia dalam daun jeruk purut seperti minyak atsiri, flavonoid, saponin, dan
terpen (Adrianto, dkk., 2014). Ekstrak serai wangi konsentrasi 10% memiliki efektifitas repellent yang sangat
baik dengan kandungan utama dalam serai wangi berupa citronella dan geraniol (Arcani, dkk., 2017; 2
Safaruddin, dkk., 2013). Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan formulasi dan
evaluasi sediaan lotion repellent nyamuk dari kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut serta serai wangi.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula sediaan lotion repellent nyamuk dari kombinasi
minyak atsiri daun jeruk purut serta serai wangi serta mengetahui hasil evaluasi sifat fisik dan stabilitas sediaan
lotion repellent nyamuk dari kombinasi tersebut.
METODE
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian eksperimental. Penelitian ini akan dilakukan di
Laboratorium Teknologi Farmasi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Serulingmas Cilacap.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mortir (Pyrex), stamper (Pyrex), timbangan analitik
(Ohaus), kaca arloji, gelas ukur (Pyrex), cawan porselen (Duran), batang pengaduk (Pyrex), pipet tetes, sendok
tanduk (Chemlab), sudip, serbet, waterbath (Thermostat water bath HH6), kompor (Rinnai), oven (Memmert),
vial, alat uji daya sebar, daya lekat, pH meter (Ezdoo), dan wadah lotion.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Minyak Atsiri Serai Wangi (PT.Sesmu), Minyak Atsiri
Daun Jeruk Purut (PT.Sesmu), asam stearat (Merck KGaA), paraffin cair (Merck KGaA), setil alkohol (Merck
KGaA), methylparaben (Merck KGaA), TEA (Merck KGaA), gliserin (Merck KGaA), dan aquadest (Merck
KgaA).

Prosedur Kerja

Uji Kandungan Minyak Atsiri

Sampel minyak atsiri serai wangi dan daun jeruk purut dilakukan pengujian dengan menggunakan GC-MS
(kromatografi gas spectrometer massa) untuk mengetahui komponen senyawa kimia penyusun minyak atsiri
(Sukmajaya, dkk., 2012).
Formulasi lotion repellent kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut serta serai wangi

Lotion repellent kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut dan serai wangi dibuat dengan konsentrasi
minimal masing-masing minyak atsiri sebanyak 10%. Minyak atsiri daun jeruk purut dan serai wangi paling
efektif sebagai repellent nyamuk pada konsentrasi 10% (Natalia, 2012; Safaruddin, dkk., 2013). Komposisi
sediaan lotion kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut dan serai wangi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formula Sediaan Lotion Kombinasi Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut
dan Serai Wangi

Komposisi bahan (%0) FI Fll Fll1
Minyak atsiri daun jeruk purut 10 12,5 15
Minyak atsiri serai wangi 10 12,5 15

Asam stearate 10,5 10,5 10,5
Paraffin cair 10 10 10
Setil alcohol 3 3 3

Metil paraben 0,15 0,15 0,15
TEA 2 2 2

Gliserin 15 15 15

Aguadest ad 100 ad 100 ad 100

Sediaan lotion kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut dan serai wangi dibuat dengan cara: Fase
minyak yang terdiri dari asam stearat, setil alkohol, paraffin cair, minyak atsiri daun jeruk purut serta serai
wangi. Fase air yang terdiri dari, gliserin, trietanolamin, metil paraben dan aquadest masing-masing dileburkan
pada suhu 70-75°C hingga melebur sempurna. Fase minyak dan fase air dimasukkan ke dalam mortit panas.
Campuran fase minyak dengan fase air diaduk konstan hingga terbentuk massa lotion. Sediaan lotion
dimasukkan ke dalam wadah.

Evaluasi sediaan lotion repellent

a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis mengamati bau, warna, dan bentuk dari sediaan lotion (Megantara, dkk., 2017).

b. Uji pH
Uji pH dilakukan dengan alat pH meter. Lotion sebanyak 1 gram diencerkan dengan 10 ml aquades dan
diukur dengan pH meter (Megantara, dkk., 2017).

c. Uji daya sebar
Sediaan lotion sebanyak 500 mg diletakkan diatas kaca bulat berskala kemudian ditutup dengan
menggunakan kaca bulat yang telah ditimbang dan diketahui bobotnya selama 5 menit lalu dicatat diameter
penyebarannya. Beban seberat 50 g, 100 g, 150 g, 200 g, 250 g ditambahkan secara bergantian selama 1
menit dan dicatat diameter penyebarannya. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali dan dilakukan uji yang sama
untuk ketiga formula (Ulandari dan Sugihartini, 2020).

d. Uji daya lekat
Sediaan lotion sebanyak 500 mg diletakkan diatas objek gelas dengan luas tertentu, kemudian ditutup objek
gelas lain, ditekan dengan menggunakan beban seberat 1 kg selama 5 menit. Objek gelas dipasang pada alat
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uji, dilepas menggunakan beban seberat 80 gram dan dicatat waktu yang diperlukan untuk memisahkan
kedua objek tersebut. Replikasi dilakukan 3 kali pada ketiga formula (Ulandari dan Sugihartini, 2020). e. Uji
stabilitas Uji stabilitas sediaan lotion dilakukan dengan metode Freeze and Thaw. Sediaan lotion FI, FII, FlII
masing-masing ditimbang 2 gram dan dimasukkan ke dalam 8 vial yang ditutup rapat. Vial sebanyak 4 buah
yang berisi sediaan lotion digunakan sebagai kelompok kontrol dan disimpan pada suhu 25°C. Vial sebanyak
4 buah akan digunakan untuk siklus Freeze and Thaw, dengan menyimpan pada suhu dingin 4°C selama 24
jam, dan ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam, proses ini dihitung 1 siklus. Siklus dilakukan hingga 6
kali dan diamati perubahan organoleptis sediaan tiap siklus, sediaan stabil jika telah melewati 6 siklus tidak
terjadi perubahan (Rasyadi, dkk., 2022)

HASIL

Uji Kandungan Minyak Atsiri

Hasil pengujian menunjukan bahwa pada minyak atsiri daun jeruk purut terdapat senyawa citronella
dengan presentase sebesar 1,88%. Senyawa citronellol dengan turunan nama beta citronellol dengan presentase
sebesar 6,95%. Senyawa linalool terbilang 2 kali yaitu, linalool dengan presentase sebesar 7% dan turunan
dengan nama geranyl linalool isomer b dengan presentase sebesar 0,11%. Pada minyak atsiri serai wangi
terdapat senyawa citronella terbilang 2 kali dengan presentase 20,47% dan 0,66%. Senyawa citronellol dengan
turunan nama beta citronellol terbilang 2 kali dengan presentase 5,98% dan 7,76%. Senyawa geraniol terbilang
2 kali dengan turunan nama trans geraniol 7,75% dan geranyl acetate 2,84%.

Uji Sifat Fisik Lotion Kombinasi Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut serta Serai Wangi
Uji sifat fisik lotion kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut serta serai wangi dilakukan berdasarkan
parameter uji organoleptis, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat.

Tabel 2. Hasil Uji Sifat Fisik Lotion Kombinasi Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut
dan Serai Wangi.

Parameter uji Fl Fll Fll

Organoleptis

Aroma Khas kombinasi  Khas kombinasi  Khas kombinasi
minyak atsiri daun minyak atsiri daun minyak atsiri daun
jeruk purut serta serai  jeruk purut serta jeruk purut serta

wangi serai wangi serai wangi
Warna Putih Putih agak putih Putih tulang
tulang

Bentuk Kental Kental Kental

pH 6,95+0,005 6,97+0,005 6,960,005

Daya sebar 6,10+0,100 6,47+0,115 6,73+0,057

Daya Lekat 0,27+0,043 0,24+0,080 0,19+0,051
Keterangan
Fl : Formulasi lotion konsentrasi 10% daun jeruk purut dan 10% serai wangi
Fl : Formulasi lotion konsentrasi 12,5% daun jeruk purut dan 12,5% serai wangi
FlI : Formulasi lotion konsentrasi 15% daun jeruk purut dan 15% serai wangi

Uji Organoleptis

Hasil organoleptis sediaan lotion menunjukkan bahwa semakin banyak konsentrasi minyak atsiri daun
jeruk purut serta serai wangi yang digunakan dalam formulasi maka aroma yang dihasilkan semakin kuat, begitu
juga dengan warna yang dihasilkan karena minyak atsiri berwarna kuning jernih sehingga sediaan lotion
menghasilkan warna putih hingga putih tulang. Uji organoleptis dapat dilihat pada tabel 2.
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Uji pH

Berdasarkan nilai pH menunjukkan bahwa semua formula tersebut memenuhi persyaratan pH yaitu
rentang 4,5-8, sehingga tidak menimbulkan kulit iritasi, kering dan bersisik. Sediaan topikal dengan pH yang
terlalu basa akan menimbulkan kulit kering serta bersisik sedangkan pH yang terlalu asam dapat mengiritasi
kulit (Dominica dan Handayani, 2019).
Uji Daya Sebar

Berdasarkan hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa FIII memiliki kemampuan daya sebar yang
paling luas dibandingkan FI dan FIl, walaupun paling luas daya sebarnya, FlllI tetap masuk rentang daya sebar
yang baik, jadi semua formulasi sediaan lotion memenuhi persyaratan daya sebar yang baik karena semua masuk
dalam rentang 5-7 cm.
Uji Daya Lekat

Berdasarkan hasil uji daya lekat sediaan lotion FI, FII, FIII menunjukkan bahwa semua sediaan lotion
tidak memenuhi persyaratan daya lekat yang baik, yaitu lebih dari 1 detik (Tazkya, 2022).
Uji Stabilitas

Berdasarkan hasil uji stabilitas sediaan lotion FI, FlI stabil, namun FIl mengalami creaming. Hasil uji
stabilitas lotion kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut serta serai wangi dapat dilihat pada tabel I11.

Tabel 3. Hasil Uji Stabilitas Lotion Kombinasi Minyak Atsiri Daun Jeruk
Purut dan Serai Wangi

Formula Parameter Siklus-0 Siklus-6
FI Organoleptis
1. Warna Putih Putih
2. Bentuk Kental Lebih encer
3. Aroma Khas kombinasi minyak Khas kombinasi minyak
atsiri daun jeruk purut atsiridaun jeruk purut dan
dan serai wangi serai wangi
Rasa Halus, licin, hangat Halus, licin,  hangat
setelah dioleskan setelah dioleskan
Pemisahan Tidak terjadi Tidak terjadi
Fl Organoleptis
1. Warna Putih agak putihtulang Putih agak putih tulang
2. Bentuk Kental Lebih encer
3. Aroma Khas kombinasi minyak Khas kombinasi minyak
atsiri daun jeruk purut atsiridaun jeruk purut dan
dan serai wangi serai wangi
Rasa Halus, licin, hangat Halus, licin,  hangat
setelah dioleskan setelah dioleskan
Pemisahan Tidak terjadi Tidak terjadi
Flll Organoleptis
1. Warna Putih tulang Putih tulang
2. Bentuk Kental Lebih encer
3. Aroma Khas kombinasi minyak Khas kombinasi minyak
atsiri daun jeruk purut atsiri daun jeruk purut dan
dan serai wangi serai wangi
Rasa Halus, licin, hangat Halus, licin, hangat
setelah dioleskan setelah dioleskan
Pemisahan Tidak terjadi Terjadi creaming
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PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 2. Hasil pengujian organoleptis menunjukkan bahwa FI memberikan aroma yang
khas dari kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut serta serai wangi dengan warna putih dan berbentuk kental,
pada FII menunjukkan aroma yang lebih kuat dibanding FI, FII memiliki warna putih agak pekat dibanding FI
yaitu putih agak putih tulang dan berbentuk kental, FI1I memberikan aroma khas yang terkuat dibanding FI dan
FI1, dan memiliki warna yang lebih pekat dibanding FI dan FlI, yaitu putih tulang serta berbentuk kental. Hasil
organoleptis sediaan lotion menunjukkan bahwa semakin banyak konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut
serta serai wangi yang digunakan dalam formulasi maka aroma yang dihasilkan semakin kuat, begitu juga
dengan warna yang dihasilkan karena minyak atsiri berwarna kuning jernih sehingga sediaan lotion
menghasilkan warna putih hingga putih tulang. Hal ini dikarenakan minyak atsiri daun jeruk purut berbentuk
cairan jernih, berwarna kuning muda, serta berbau khas (Nurcahyo, 2016).

Uji pH dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan lotion saat digunakan agar tidak menimbulkan
iritasi pada kulit, stabilitas sediaan dan efektifitas. Persyaratan uji pH kulit menurut SNI yaitu rentang 4,5 —8
(SNI 16-4399-1996). Analis data uji pH sediaan lotion menunjukkan data tidak terdistribusi normal karena data
(p< 0,05) dan homogen (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dilanjutkan dengan metode kruskal
wallis karena sampel yang digunakan lebih dari 2 kelompok dan data yang diperoleh tidak terdistribusi normal
dan homogen. Hasil analis dengan menggunakan metode kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan (p>0,05) antara FI, FIl dan FIll. Penambahan konsentrasi minyak atsiri serai wangi dan
daun jeruk purut tidak mempengaruhi nilai pH sediaan yang dihasilkan. Minyak atsiri serai wangi yang berbeda
konsentrasinya tidak mempengaruhi nilai pH sediaan, sehingga nilai pH yang dihasilkan tidak berbeda (Amna,
2020).

Uji daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan daya penyebaran lotion saat diaplikasikan di kulit.
Persyaratan uji daya sebar untuk sediaan topical adalah 5-7 cm (Ulandari dan Sugihartini, 2020). Analis data uji
daya sebar sediaan lotion menunjukkan data tidak terdistribusi normal karena data (p< 0,05) dan homogen
(p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dilanjutkan dengan metode kruskal wallis karena sampel yang
digunakan lebih dari 2 kelompok dan data yang diperoleh tidak terdistribusi normal dan homogen. Hasil analis
dengan menggunakan metode kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan (p>0,05)
antara Fl, FIl dan FIll. Peningkatan minyak atsiri menyebabkan daya sebar semakin meningkat hal ini
dikarenakan sediaan mengalami penurunan kekentalan sehingga dayasebar meluas (Kurnianto, dkk., 2017).

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui seberapa lama lotion dapat melekat di kulit (Rakhmawati,
dkk., 2019). Syarat uji daya lekat yangbaik untuk sediaan topikal adalah lebih dari 1 detik (Tazkya, 2022). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi minyak atsiri mempengaruhi daya lekat dari sediaan
lotion. Minyak atsiri semakinbertambahnya konsentrasi pada sediaan lotion menyebabkan daya lekat sediaan
lotion semakin menurun. Daya lekat yang menurun disebabkan oleh berkurangnya kekentalan sediaan lotion
yang dihasilkan seiring dengan bertambahnya konsentrasi minyak atsiri. Karakteristik dari sediaan lotion yang
lebih berminyak juga dapat dikaitkan dengan hal tersebut (Kurnianto dkk., 2017).

Analis data uji daya lekat sediaan lotion menunjukkan data tidakterdistribusi normal karena data (p <
0,05 ) dan homogen (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dilanjutkan dengan metode kruskal
wallis karena sampel yang digunakan lebih dari 2 kelompok dan data yangdiperoleh tidak terdistribusi normal
dan homogen. Hasil analis dengan menggunakan metode kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan (p>0,05) antara FI, FIl dan FIll. Peningkatan minyak atsiri menyebabkan daya lekat
semakin menurun, hal ini dikarenakan sediaan mengalami penurunan viskositas/kekentalan oleh bertambahnya
minyak atsiri sehingga daya lekat semakin menurun (Kurnianto, dkk., 2017).

Uji stabilitas lotion dilakukan dengan metode Freeze and thaw, tujuan dilakukan uji stabilitas ini adalah
untuk mengetahui stabilitas sediaan lotion pada perubahan suhu ekstrim (Meylina, 2018). Dari hasil pengujian
dengan menggunakan metode Freeze and thaw menujukkan bahwa sediaan lotion formula | sampai formula 111
setiap siklus tidak menunjukkan perubahan warna, aroma, serta tidak terjadi pemisahan, dan sediaan lotion
terasa halus, licin dan ketika dioleskan ke kulit menjadi hangat, namun sediaan lotion mengalami perubahan
tekstur/bentuk menjadi lebih cair, hal ini disebabkan karena sediaan lotion ketika pada suhu tinggi mengalami
penurunan daya ikat bahan pengental yang mengakibatkan sediaan cenderung mengalami perubahan konsistensi
menjadi lebih cair (Armadany, dkk., 2019).

Sediaan lotion ketika pada suhu rendah berbanding terbalik dengan ketika sediaan lotion pada suhu
tinggi yaitu menjadi lebih kental. Sediaan ketika pada suhu dingin menunjukkan adanya perubahan kekentalan
dan ketika pada suhu panas menjadi sebaliknya yaitu sediaan menjadi lebih encer (Nonci, dkk., 2017). Sediaan
lotion formula 1l1 pada siklus ke 5 dan siklus 6 mengalami peristiwa creaming, creaming adalah peristiwa
terbentuknya lapisan-lapisan dengan konsentrasi yang berbeda-beda pada emulsi. Creaming terjadi karena
dipengaruhi oleh gaya gravitasi, partikel yang memiliki kerapatan lebih rendah akan naik ke permukaan dan
kerapatan yang lebih tinggi akan membentuk lapisan pada bagian bawah sediaan (Pujiastuti dan Kristiani,
2019).
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Pada formula Il terjadi creaming karena konsentrasi minyak atsiri paling besar, sehingga memiliki
kerapatan yang paling tinggi dibandingkan formula I dan formula Il. Formula 111 memiliki kerapatan tinggi
karena konsentrasi lebih besar dibandingkan formula | dan formula I, sehingga formula 111 lebih mengalami
peristiwa creaming (Pujiastuti dan Kristiani, 2019). Walaupun terjadi creaming, sediaan lotion ini mudah
didispersikan kembali menjadi sediaan yang homogen. Pembentukan creaming masih diperbolehkan dalam
suatu sediaan emulsi karena terjadinya creaming bersifat reversible, yang artinya emulsi dapat kembali
homogen dengan pengocokan yang cukup (Tazkya, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulkan bahwa kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut
serta serai wangi dapat dibuat sediaan lotion menggunakan beberapa bahan lainnya serta memenuhi persyaratan
sifat fisik yang baik diantaranya: uji pH (4,5 — 8), uji daya sebar (5-7 cm), dan yang tidak memenuhi persyaratan
adalah uji daya lekat karena < 1 detik serta uji stabilitas pada FIIl karena mengalami creaming. Saran
pengembangan dari penelitian ini, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui efektivitas
repellent nyamuk serta dilakukan modifikasi formula dengan cara menambah zat pengemulsi tambahan untuk
mendapatkan uji stabilitas lotion yang baik.
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